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Ringkasan Eksekutif

Semikonduktor merupakan komoditas dengan tahapan produksi yang cukup panjang. Spesialisasi geografi dalam rantai
pasoknya menyebabkan produksi sebuah chip harus melintasi antar negara bahkan benua. Di tengah kondisi tersebut, Asia
Timur menjadi kawasan yang memegang kendali atas pangsa pasar komoditas ini. Pesatnya perkembangan teknologi di era
kecerdasan buatan atau artificial intelligence menyebabkan peningkatan kebutuhan akan komoditas semikonduktor.
Meskipun sempat terdisrupsi oleh pandemi COVID-19, nyatanya grafik permintaan atas komoditas ini secara konsisten
mengalami peningkatan hingga hari ini.

Indonesia bukan pemain utama dalam komoditas semikonduktor, baik dari sisi komponen maupun produk akhir. Dari sisi
ekspor, Tiongkok menjadi pemain utama. Di sisi lain, Amerika Serikat tercatat menjadi negara importir terbesar, terutama
untuk produk akhir yang menggunakan semikonduktor sebagai komponennya. Dari sisi perdagangan, neraca perdagangan
semikonduktor Indonesia cenderung selalu menunjukkan tren defisit. Dengan kata lain, Indonesia cukup tergantung pada
impor semikonduktor. Oleh karena itu, gejolak pada pasar semikonduktor global akan mempengaruhi ketersediaan pasokan
produksi nasional. Namun demikian, dampak krisis semikonduktor global bagi Indonesia masih cukup terbatas, misalnya
dalam hal pemenuhan permintaan konsumen pada industri kendaraan bermotor.

Mempertimbangkan situasi krisis semikonduktor yang sudah mulai mereda, tilik data ini melihat adanya keperluan untuk
menyusun strategi untuk menghadapi kemungkinan kembali terulangnya situasi krisis semikonduktor ke depan.



Sumber: State of The U.S. Semiconductor Industry (Semiconductor Industry Association, 2021)

Bagan di atas merupakan ilustrasi sederhana dari pohon industri semikonduktor. Secara umum, proses terdiri dari dua.
Pertama, proses Front End (FE) meliputi pembuatan wafer dari bentuk pure silicon wafer menjadi structured wafer. Proses ini
berakhir pada tahap persediaan die (chip) yang merupakan komponen dari integrated circuit (IC). Sementara itu, proses Back End
(BE) terdiri secara umum terdiri dari perakitan dan uji coba. Die dibungkus menggunakan material seperti plastik atau metal
untuk melindungi dari risiko kerusakan dan korosi. Selanjutnya IC didistribusikan ke pabrik pembuatan alat elektronik seperti
alat komunikasi, otomotif, perlengkapan medis, dan lainnya.

• Bahan baku
• Transportasi dari pemasok dan internal

Integrated Device Manufacturer (IDM)
• Produksi
• Pergudangan bahan baku produksi

• Pusat distribusi
• Pengiriman ke konsumen
• Pengaplikasian ke produk
• Daur ulang

Front End Produksi Wafer Back End

Pohon Industri Semikonduktor
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Rantai Pasok Semikonduktor

www.lab45.idSumber: Diadopsi dari Importance of Southeast Asia Semiconductor Industry Highlight by COVID-19 (Digitimes Asia, 2022) dan BCG & SIA (2021)

Asia Pasifik muncul menjadi jangkar bagi semikonduktor global. Secara khusus,
Korea Selatan, Jepang, Tiongkok, dan Taiwan memainkan peran vital dalam
pengembangan industri semikonduktor, dari sisi hulu hingga hilir. Sebagai
gambaran, dua pabrikan yang paling berpengaruh hari ini, yakni TSMC (Taiwan)
dan Samsung (Korea Selatan) menjadi pemasok utama cutting-edge chips.

Sementara produksi chip yang mutakhir berpusat di Asia Timur, proses perakitan
dan pemasangan chip hingga menjadi produk akhir berlangsung di Asia Tenggara.
Meskipun demikian, perubahan struktur rantai pasok semikonduktor sangat
mungkin terjadi seiring dengan upaya beberapa negara Asia Tenggara, seperti
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Singapura untuk meningkatkan nilai tambah
dalam rantai pasok industri semikonduktor.

Semikonduktor 
dipisahkan dan 
dikemas oleh 
Outsourced
Semiconductor
Assembly and
Test (OSAT) di 
Malaysia
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Jenis Perusahaan Semikonduktor

Sumber: Strengthening the Global Semiconductor Supply Chain in an Uncertain Era (BCG dan SIA, 2021)

Spesialisasi geografis dalam rantai pasok semikonduktor dipandang menciptakan kerentanan. Terdapat sekitar 50 titik dalam rantai
pasok semikonduktor, dengan satu kawasan memegang lebih dari 65% pangsa pasar global. Sekitar 75% kapasitas manufaktur
semikonduktor, termasuk pemasok material kunci seperti silicon wafers, photoresist, dan lainnya terkonsentrasi di Asia Timur, yang
notabene terpapar oleh tensi geopolitik. Secara lebih lanjut, kapasitas manufaktur semikonduktor yang paling mutakhir, dengan
kemampuan menghasilkan node di bawah 10nm saat ini berada di Korea Selatan (8%) dan Taiwan (92%).

Rantai Pasok Semikonduktor Berdasarkan Region

Riset pra-kompetitif 

Per-
Leng-
kapan

Bahan 
baku

Pabrikasi:
• Pabrikasi 

wafer
• Perakitan, 

pengemasan, 
dan 
pengujian



Penjualan Semikonduktor Global 2012-2022
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Sumber: WSTS dan SIA (2022)

Apr 2013: TSMC meningkatkan 
Capex; Intel sebaliknya

Sep 2013: Kebakaran di 
Pabrik Hynix Tiongkok

Sep 2014: Apple iPhone 6 
dirilis dengan 20nm APU

Jun 2015: Intel dan TSMC 
memangkas Capex

Maret 2015: Intel, TSMC 
and SanDisk warn

Sep 2015: BESI dan 
Kulicke & Soffa warn

Nov 2017: Samsung 
meningkatkan Capex

menjadi $24B

Okt 2018: WD & 
TI warn

Des 2018: Apple 
warn

Mei 2019: Eskalasi 
perang dagang AS vs 

Tiongkok

Feb 2020: Kekurangan 
tenaga kerja di Tiongkok

Feb 2021: Intel, TSMC, 
Samsung 
meningkatkan Capex

Feb 2022: Peningkatan 
Capex dari Top 3

Pabrik NXP, Samsung, 
dan Infineon di Texas 
offline akibat badai es 

Mar 2021: Kapal kargo 
terjebak di Terusan Suez
Okt 2021: 77 kapal macet 
di dermaga Los Angeles 
dan Long Beach 

Secara umum, permintaan akan
semikonduktor dalam beberapa
tahun terakhir mengalami
peningkatan. Tren tersebut dipicu
oleh kebutuhan terhadap elektronik
konsumen seperti telepon seluler dan
aplikasi non-konsumen seperti
Internet of Thing, 5G, dan lainnya.
Meskipun demikian, pertumbuhan
produksi semikonduktor yang belum
mampu mengimbangi permintaan
menjadi salah satu penyebab
kelangkaan semikonduktor.

Sejalan dengan itu, terjadi
peningkatan kesenjangan waktu
tunggu yang disebabkan praktik
penimbunan akibat kecenderungan
pembeli memesan pasokan di masa
depan dalam rangka menghindari
risiko kekurangan.
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Faktor Internal Perusahaan Faktor Eksternal Perusahaan

Awal 2019: Kebakaran di 
Ukraina mengganggu produksi 

material pengemasan
Pembentukan National 
IC Standardization
Techical Committee
(NICSTC)

Jul 2022: CHIPS Act AS

Publikasi proposal 
Chips Act Uni Eropa



Pangsa Pasar Semikonduktor Global 2020-2025
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Otomotif Komunikasi Industri Pengolahan Data Elektronik Konsumen

Sumber: Deloitte (2021)

440
471 506

543
584

630

Berikut, persentase penerapan
semikonduktor global pada sisi hilir
pada tahun 2020, terdiri dari industri
pengolahan data (34,2%), komunikasi
(31,5%), industri (12%), otomotif
(11%), dan elektronik konsumen
(11%).

Pangsa pasar semikonduktor
diproyeksikan menyentuh angka 630
Miliar Dolar AS pada 2025.
Transformasi dalam beberapa sektor
industri, menjadi pemacu
peningkatan permintaan atas
semikonduktor. Proyeksi
menunjukkan terjadi peningkatan
CAGR pada beberapa sektor industri
dalam periode 2021-2025 seperti
otomotif (+10,5%), komunikasi
(+6,5%), industri (9,3%), pengolahan
data (+6,6%), dan elektronik
konsumen (+7,5%).



Eksportir Utama Komponen dan Produk Semikonduktor
Negara Pengekspor Utama 

Komponen Semikonduktor (2020)

Tiongkok
35%

Jepang
9%

Malaysia
9%

Jerman
6%

Taiwan
5%

Singapura
5%

Amerika Serikat
5%

Korea Selatan
5%

Vietnam
4%

Thailand
3%

Lainnya
14%

10 Besar Pengekspor Perlengkapan 
Semikonduktor

Tiongkok
51%

Meksiko
10%

Amerika Serikat
5%

Belanda
5%

Jerman
4%

Rep Ceko
4%

Taiwan
4%

Vietnam
2%

Polandia
2%

Malaysia
1%

Lainnya
12%

10 Besar Pengekspor Komputer

Negara Pengekspor Utama 
Komputer (2020)

Negara Pengekspor Utama 
Telepon (2020)

Tiongkok
41%

Vietnam
17%

Korea Selatan
10%

Meksiko
9%

Hong Kong
4%

Amerika Serikat
3%

Taiwan
2%

Malaysia
2%

Jepang
1%

Thailand
1%

Lainnya
10%

10 Besar Pengekspor Telepon

Negara Pengekspor Utama 
Mobil (2020)

Negara Pengekspor Utama 
Elektronik Rumah Tangga  (2020)

Negara Pengekspor Utama 
Perlengkapan Medis (2020)

Jerman
26%

Jepang
18%

Amerika Serikat
10%

Meksiko
9%

Korea Selatan
8%

Spanyol
7%

Kanada
7%

Inggris
6%

Slowakia
5%

Belgia
4%

10 Besar Pengekspor Mobil

Tiongkok
41%

Jerman
7%

Malaysia
4%

Belanda
2%

Amerika Serikat
2%

Hungaria
2%

Polandia
2%

Italia
1%

Filipina
1%

Prancis
1%

Lainnya
37%

10 Besar Pengekspor Elektronik Rumah 
Tangga

Amerika 
Serikat

25%

Jerman
15%

Meksiko
10%

Belanda
9%

Tiongkok
9%

Irlandia
5%

Jepang
5%

Swiss
3%

Prancis
3%

Belgia
3%

Lainnya
13%

10 Besar Pengekspor Perlengkapan Medis

Indonesia bukan pemain utama
global, baik dalam produksi
komponen maupun produk
akhir semikonduktor. Merujuk
OEC Indonesia menduduki
peringkat 26 dalam ekspor
komponen serta berada di
peringkat 30-40 pada produk
akhir.

Tiongkok menjadi pemain
utama dalam perdagangan
semikonduktor global.
Tiongkok menduduki peringkat
pertama pengekspor komponen
semikonduktor di tahun 2020
serta menduduki peringkat
pertama untuk tiga produk
akhir utama lainnya, seperti
komputer, telepon, dan
elektronik rumah tangga.

www.lab45.idSumber: Diolah dari OEC merujuk data perdagangan internasional berbasis HS4



Amerika Serikat
25%

Jerman
12%

Tiongkok
7%

Prancis
6%

Inggris
6%

Belgia
4%

Italia
4%

Kanada
4%

Spanyol
3%

Australia
2%

Lainnya
27%

10 Besar Pengimpor Mobil

Importir Utama Komponen dan Produk Semikonduktor
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Negara Importir Utama 
Komponen Semikonduktor (2020)

Negara Importir Utama 
Komputer (2020)

Negara Importir Utama 
Telepon (2020)

Negara Importir Utama 
Mobil (2020)

Negara Importir Utama 
Elektronik Rumah Tangga  (2020)

Negara Importir Utama 
Perlengkapan Medis (2020)

Indonesia juga bukan menjadi
negara importir utama produk
semikonduktor. Indonesia
tercatat menjadi salah satu
importir terbesar di produk
telepon dengan posisi ke-8
secara global.

Amerika Serikat tercatat
menjadi negara importir
utama. Amerika Serikat
menduduki peringkat dua di
komponen semikonduktor.
Selain itu, Amerika Serikat
juga menjadi importir terbesar
komputer, mobil, dan
perlengkapan medis.
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14%
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10 Besar Pengimpor Perlengkapan 
Semikonduktor
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36%
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Hong Kong
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10 Besar Pengimpor Komputer

Tiongkok
16%

Hong Kong
15%

Vietnam
13%

Amerika 
Serikat

10%

Meksiko
6%

India
6%

Korea Selatan
4%
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2%
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2%

Brasil
2%

Lainnya
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10 Besar Pengimpor Telepon

Tiongkok
54%

Jerman
9%

Malaysia
6%

Belanda
3%

Amerika 
Serikat

3%

Hungaria
2%

Polandia
2%

Italia
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Filipina
1%

Prancis
1%

Lainnya
17%

10 Besar Pengimpor Elektronik Rumah 
Tangga

Amerika 
Serikat

23%

Jerman
9%

Belanda
8%

Tiongkok
7%Jepang

5%

Prancis
4%

Belgia
4%

Inggris
4%

Italia
3%

Meksiko
3%

Lainnya
30%

10 Besar Pengimpor Perlengkapan Medis

Sumber: Diolah dari OEC merujuk data perdagangan internasional berbasis HS4
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Neraca Perdagangan Perlengkapan Medis
Impor Ekspor

0

20

40

60

80

100

120

140

160

180

2016 2017 2018 2019 2020

Ju
ta

 D
ol

ar

Neraca Perdagangan Telepon

Impor Ekspor

0

500

1.000

1.500

2.000

2.500

2016 2017 2018 2019 2020

Ju
ta

 D
ol

ar

Neraca Perdagangan Komputer

Impor Ekspor

0
50
100
150
200
250
300
350
400
450

2016 2017 2018 2019 2020

Ju
ta

 D
ol

ar

Neraca Perdagangan Perlengkapan 
Semikonduktor

Impor Ekspor

Neraca Perdagangan Semikonduktor 2016-2020
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Komponen Semikonduktor Komputer Telepon

Mobil Elektronik Rumah TanggaPerlengkapan Medis

Sumber: Diolah dari OEC merujuk data perdagangan internasional berbasis HS4

Neraca perdagangan Indonesia pada produk utama semikonduktor cenderung defisit. Indonesia terekam surplus hanya pada 
produk mobil. Kondisi ini menunjukkan Indonesia memiliki ketergantungan besar terhadap impor. Friksi atau gejolak pada 

pasar semikonduktor global akan memberikan pengaruh signifikan pada ketersediaan nasional. 
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Outlook Industri Semikonduktor 2022

www.lab45.idSumber: Temuan Survei KPMG Industri Semikonduktor Global 2022 (n = 152)

74 74 73
Indeks 

kepercayaan 
diri industri

Perusahaan dengan pendapatan tahunan

USD 1M atau lebih USD 100 Juta –
USD 999 Juta

< USD100M

87

Komponen Indeks

89 84
Pertumbuhan 
pendapatan 
perusahaan
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Pengeluaran 

modal 
perusahaan

65 67 73
Pertumbuhan 
tenaga kerja 
perusahaan

68 71 69
Pengeluaran 

R&D 
Perusahaan

70 63 63Profitabilitas 
Perusahaan

Indeks Kepercayaan Diri Industri Semikonduktor 2022 Ekspektasi Akhir Kelangkaan Semikonduktor

Hasil survei yang dilakukan oleh KPMG menunjukkan peningkatan nilai
indeks kepercayaan diri industri semikonduktor dari 59 pada 2020
menjadi 61 pada 2021 dan 74 pada 2022.

Penilaian terhadap perusahaan besar menunjukkan peningkatan yang
substansial dari 53 pada 2021 menjadi 74 pada 2022. Hal tersebut sejalan
dengan kondisi peningkatan permintaan akan semikonduktor yang
menjanjikan. Selanjutnya, penilaian terhadap perusahaan kecil turut
mengalami peningkatan dari 68 pada 2021 menjadi 73 pada 2022.
Meskipun demikian, pertumbuhan kepercayaan diri perusahaan kecil
lebih rendah dibandingkan perusahaan besar. Hal tersebut tampak
dipengaruhi oleh pandangan perusahaan kecil mengenai situasi terkini
yang sulit untuk mengamankan pasokan semikonduktor.

Selanjutnya, lebih dari setengah responden survei meyakini bahwa
kelangkaan chip tidak akan berakhir hingga 2023.
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Posisi Dinamika Internasional dan Indonesia
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Skenario mempertimbangkan beberapa hal. Pertama, ketidakseimbangan antara
penawaran dan permintaan masih akan terus berlanjut. Kedua, persaingan antara
AS – Tiongkok yang kian memanas dalam industri semikonduktor global.
Persaingan kian kompleks sejalan dengan keikutsertaan negara lain, yang turut
memainkan peran dalam industri dimaksud seperti Taiwan, Belanda, dan Jepang.
Ketiga, kebutuhan penunjang pelaksanaan work from home (WFH) sudah terpenuhi
sehingga pertumbuhan permintaan akan mengalami perlambatan menuju ke titik
normal. Sejalan dengan itu, terdapat kebutuhan bagi para pelaku usaha,
khususnya di sektor otomotif dan Original Equipment Manufacturer (OEM) untuk
melakukan normalisasi inventarisnya guna menghindari permasalahan di sisi
finansial akibat dari bullwhip effect.

Di tengah situasi tersebut di atas, Indonesia cenderung masih berada dalam posisi
positif. Pasalnya, Indonesia belum masuk ke dalam kelompok negara pemain
utama rantai pasok semikonduktor global. Pengalaman kelangkaan komoditas
semikonduktor yang terjadi memperlihatkan kerugian yang dirasakan Indonesia
masih terbatas pada keterlambatan penerimaan barang elektronik konsumen dan
kesulitan yang sempat dirasakan oleh perusahaan otomotif nasional untuk
berproduksi.

Mempertimbangkan pernyataan Ketua Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia
(AISI) bahwa kelangkaan semikonduktor yang sudah mulai teratasi sejak awal
November 2022, Indonesia perlu memikirkan kesulitan yang berpotensi dialami
jika kelangkaan semikonduktor terus berlanjut dalam jangka waktu panjang.

Persaingan antar negara besar sebenarnya bisa menjadi peluang bagi Indonesia
untuk menjajaki kerja sama pengembangan semikonduktor dengan berbagai pihak.
Tambahan lagi dengan mempertimbangkan kepemilikan pasir silika yang
merupakan bahan baku pembuatan semikonduktor.

Rumit Ideal

Buruk Rawan

Negatif Terhadap 
Stabilitas 

Internasional

Positif Terhadap 
Indonesia

Negatif Terhadap 
Indonesia

Positif Terhadap 
Stabilitas 

Internasional



Mitigasi dan Rekomendasi
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Dalam jangka pendek, Indonesia perlu melanjutkan kebijakan luar negeri bebas aktif dalam rangka menjaga pasokan semikonduktor
domestik. Dalam tataran operasional, Indonesia perlu menjaga hubungan baik dengan semua produsen utama semikonduktor untuk
memastikan ketersediaan sumber pasokan semikonduktor. Di sisi lain, Indonesia perlu memastikan lingkungan pendukung,
termasuk stabilitas regional dan infrastruktur logistik yang kondusif, untuk memastikan kelancaran rantai pasok semikonduktor.

Dalam rangka menghadapi keterbatasan dan ketidakpastian informasi mengenai pasokan semikonduktor, terobosan di sisi
manajemen informasi persediaan rantai pasok perlu dilakukan. Sentralisasi saluran pemasaran dan distribusi dapat menjadi opsi
untuk memudahkan perusahaan dalam melakukan estimasi persediaan.

Di tingkat nasional, pemerintah perlu memitigasi kelangkaan chip ke depan dengan membangun industri semikonduktor nasional
untuk memenuhi kebutuhan pasokan untuk industri dalam negeri, seperti industri otomotif. Untuk itu, pemerintah perlu
mempertimbangkan jenis chip yang dibutuhkan industri dalam negeri. Selanjutnya, mengingat karakteristik industri semikonduktor
yang terspesialisasi secara geografis, Indonesia perlu secara cermat menetapkan peran yang hendak dimainkan dalam rantai pasok
semikonduktor global. Kepemilikan Indonesia atas bahan mentah pembuat semikonduktor dapat menjadi salah satu dasar
pertimbangan dimaksud.

Sebagai langkah untuk mengembangkan industri semikonduktor nasional, pemerintah dapat melanjutkan upaya penjajakan kerja
sama dengan perusahaan semikonduktor asing untuk mengembangkan pabrik di Indonesia. Langkah tersebut perlu diperkuat
dengan program kebijakan konkret seperti pemberian insentif untuk para investor semikonduktor yang masuk ke Indonesia. Dalam
hal ini Indonesia perlu mempelajari dan mencontoh para negara pemain utama semikonduktor global. Sebagai gambaran, awal tahun
2023 pemerintah Korea Selatan mengumumkan rencana pemberian keringanan pajak untuk perusahaan semikonduktor yang
berinvestasi dalam produksi dalam negeri hingga 25% tergantung pada ukuran bisnisnya. Langkah konkret di atas perlu menjadi
peraturan turunan dan program-program dari Peta Jalan Jangka Menengah untuk periode 2022-2030 Industri Semikonduktor yang
dikeluarkan oleh Kementerian Perindustrian.




